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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karang gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut
yang prevalensinya masih tinggi di Indonesia yang terbentuk dari plak yang
mengeras pada permukaan gigi akibat kebersihan mulut yang kurang baik
(Kojongian et al., 2025). Penelitian observasional juga menunjukkan bahwa
kejadian karang gigi masih banyak ditemukan pada pasien yang datang ke
layanan gigi umum, dengan berbagai faktor perilaku seperti frekuensi menyikat
gigi dan pengetahuan . Kondisi ini mencerminkan bahwa tantangan kebersihan
mulut di masyarakat Indonesia masih signifikan dan perlu diatasi melalui
edukasi, pencegahan, serta peningkatan akses layanan kesehatan mulut yang
lebih luas (Ambarita dan Lilia, 2024)

Karang gigi atau dental calculus adalah deposit keras yang terbentuk dari
proses mineralisasi plak bakteri di permukaan gigi akibat kebersihan gigi dan
mulut yang tidak optimal. Pembentukannya dipengaruhi oleh interaksi biofilm
bakteri dengan komposisi saliva serta ion mineral di dalam rongga mulut. (Wei
et al., 2024). Apabila karang gigi dibiarkan dalam jangka waktu lama tanpa
perawatan profesional, kondisi tersebut dapat berkontribusi terhadap kerusakan
jaringan periodontal yang lebih dalam dan meningkatkan risiko terjadinya
periodontitis serta kehilangan gigi (Ambarita dan Lilia, 2024)

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi

masalah kesehatan gigi dan mulut pada penduduk usia diatas 3 tahun di



Indonesia mencapai 56,9 %. Namun demikian, dari jumlah tersebut hanya
sekitar 11,2 % yang memperoleh perawatan dari tenaga kesehatan profesional,
sehingga menunjukkan masih rendahnya pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut di masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 2023).Kebiasaan menyikat gigi
yang tidak optimal memungkinkan penumpukan plak yang kemudian mengalami
mineralisasi menjadi karang gigi. (Ambarita dan Lilia, 2024)

Upaya pencegahan karang gigi dapat dimulai dengan penerapan oral
hygiene yang baik melalui kebiasaan menyikat gigi secara teratur dan benar
karena kebiasaan sikat gigi yang efektif terbukti dapat mengurangi akumulasi
plak penyebab karang gigi (Sundu, 2025). Demonstrasi teknik menyikat gigi
yang benar pada kelompok sekolah menunjukkan peningkatan pengetahuan
dan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan gigi, yang pada
gilirannya membantu mencegah terbentuknya plak dan karang gigi. Selain itu
tindakan profesional berupa pembersihan karang gigi atau scaling diperlukan
untuk menghilangkan kalkulus yang telah melekat pada permukaan gigi dan
membantu menurunkan nilai OHIS (Ria et al., 2022).

Sejalan dengan tindakan Preventif terhadap karang gigi, asuhan
kesehatan gigi diperlukan karena melibatkan rangkaian kegiatan mulai dari
pengkajian, perencanaan, intervensi, pelaksanaan tindakan seperti pembersihan
karang gigi scaling (Idah et al., 2021). Evaluasi terhadap kegiatan asuhan
kesehatan gigi dan mulut secara berkala menunjukkan bahwa meningkatnya
pengetahuan, sikap, serta status kebersihan gigi dan mulut peserta setelah

pelaksanaan intervensi. Dengan demikian penerapan asuhan Kesehatan gigi



secara preventif dan kelanjutan berperan dalam mencegah terbentuknya karang
gigi (Suyatmi dan Purwati, 2018).

Dalam konteks studi kasus ini, anak usia sekolah dasar berinisial X
mengalami karang gigi akibat kebiasaan oral hygiene yang belum optimal baik
dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Penerapan asuhan preventif secara
sistematis dapat menurunkan risiko pembentukan karang gigi dan penyakit gigi
lainnya (Azhari, 2023). Penyusunan karya tulis ilmiah berjudul “Asuhan
Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak Usia Sekolah Dasar Berinisial X yang
Mengalami Karang Gigi melalui Tindakan Preventif” diharapkan dapat
menjadi rujukan praktik promotif dan preventif dalam kesehatan gigi dan mulut

anak.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
proposal Karya Tulis Ilmiah ini adalah bagaimana penatalaksanaan supra

ginggival kalkulus pada anak usia sekolah dasar berinisial X ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya proses penatalaksanaan supra ginggival kalkulus

pada anak usia sekolah dasar berinisial X.



2. Tujuan Khusus

a.

Sudah dilakukan Identifikasi hasil pengkajian supra ginggival kalkulus
pada anak usia sekolah dasar berinisial X.

Sudah diketahuinya diagnosis kasus supra ginggival kalkulus pada
anak usia sekolah dasar berinisial X

Sudah dilakukan rencana tindakan preventif pada kasus supra
ginggival kalkulus pada anak usia sekolah dasar berinisial X.

Sudah dilakukan implementasi kasus supra ginggival kalkulus pada
anak usia sekolah dasar berinisial X.

Sudah dilakukan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan tindakan supra
ginggival kalkulus pada anak usia sekolah dasar berinisial X.

Sudah dilakukan tindak lanjut pasca tindakan kasus Supraginggival

Kalkulus pada anak usia sekolah dasar berinisial X.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Akademik

Sebagai bahan masukan mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palembang

Prodi Kesehatan Gigi Program Diploma Tiga. diharapkan arya tulis ini dapat

menjadi bahan referensi dan sumber pembelajaran bagi mahasiswa maupun

tenaga kesehatan gigi dalam pengembangan praktik promotif dan preventif.

2. Manfaat Bagi Peneliti

Penulisan karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman peneliti dalam melaksanakan



asuhan kesehatan gigi dan mulut secara komprehensif, mulai dari
pengkajian, perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi tindakan preventif
pada kasus karang gigi. Selain itu, peneliti dapat mengaplikasikan teori
yang diperoleh selama pendidikan ke dalam praktik nyata di lapangan.
Manfaat Bagi Pasien usia sekolah dasar

Hasil asuhan kesehatan gigi dan mulut melalui tindakan preventif
yang dilakukan pada anak usia sekolah dasar berinisial X diharapkan dapat
meningkatkan kebersihan gigi dan mulut, mengurangi penumpukan
karang gigi, serta menumbuhkan kebiasaan pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut yang baik sejak dini. Dengan demikian, pasien diharapkan dapat

terhindar dari gangguan kesehatan gigi dan mulut di kemudian hari.
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